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Berdasarkan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu, Sistem yang akan dirancang
untuk memberikan rekomendasi secara objektif dan terstruktur berdasarkan
Kriteria utama seperti kondisi mesin, usia kendaraan, dan harga, sehingga
mempermudah calon pembeli dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan. Implementasi sistem ini juga memberikan manfaat signifikan bagi
Doyok Motor dalam menmgkatkgpr kualitas Iayanan dan kepuasan pelanggan,
sekaligus memperkuat d@ya samg di pasar moto?bekas Kelebihan dari sistem
yang diadopsi ini, teﬁetak pada kemampuannya memberlkqn rekomenda3| yang
objektif mela }n/ pengolahan data berbasis bobot kriteria, sehlngga menghasnkan
keputus/rv yang transparan dan dapat dipercaya. Selain |tu s\stem ini
megw/ gkatkan efisiensi proses seleksi kendaraan, memungkinkan calon mbeI|

_yrftuk memilih motor bekas dengan lebih cepat dan praktis. Berbasis weba(e
"' slstem ini mudah diakses kapan saja oleh pengguna tanpa memerlukan keahllan
‘:teknls khusus. Doyok Motor juga mendapatkan keuntungan kompetitif melal(m
penerapan teknologi inovatif ini, yang tidak hanya meningkatkan pengaIaMan
pe\langgan tetapi juga memberikan fleksibilitas untuk menambahkan kriteria faln
di: masa depan sesuai kebutuhan pasar atau preferensi konsumen. /'/;
2.2 Doyok Motor / 
Poyok Motor Doyok Motor, sebuah dealer motor bekas di Madlun
menyedlixkan berbagai jenis motor bekas berkualitas yang menjadf pilihan
ekonomis bagl masyarakat. Namun, proses pengambilan keputusan pembellan di
dealer ini mqsm bersifat konvensional, di mana calon pembell harus datang
langsung ke shgwroom untuk melihat kondisi fisik kendaraan jﬁembandlngkan
spesifikasi teknis sepertl Fahun- produksi dan-harga;” serta berdlsku3| dengan staf
untuk mendapatkan informasi tambahan. Proses ini sering kali memakan waktu,
memerlukan pengetahuan teknis dari calon pembeli, dan bergantung pada evaluasi

subjektif terhadap kondisi kendaraan.

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan objektivitas pengambilan

keputusan, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diimplementasikan



untuk mendukung proses rekomendasi. Metode SAW memungkinkan sistem untuk
menganalisis dan menilai kendaraan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
seperti kondisi mesin, tahun produksi, harga, dan minat konsumen, sehingga
menghasilkan skor komposit untuk setiap opsi. Dengan demikian, pembeli dapat
memperoleh rekomendasi yang terstruktur dan berbasis data, yang mempermudah
mereka dalam membandingkan dan memilih kendaraan terbaik sesuai kebutuhan.
Penerapan sistem pendukung keputusawmn tldak hanya akan membantu calon
pembeli dalam menentukan /p1f han secara cepat dan objektif, tetapi juga
meningkatkan ef|3|en3| péngelolaan stok serta Iayanan peianggan di Doyok Motor.
Hal ini berpoter;sl memperkuat daya saing dealer di pasar mb(or bekas melalui
penmgkatankepuasan pelanggan dan optimalisasi proses penjualan AR 2

yy/ N
23 M otor Bekas \

Motor adalah salah satu jenis transportasi yang banyak diminati masyarakat

karena kemampuannya memberikan mobilitas yang efektif, terutama di area deng?n
kemacetan tinggi. Bagi masyarakat kelas ekonomi menengah, motor telah menjadl
ket*{utuhan primer. Saat ini, motor bukan lagi barang yang sulit dijangkau, dan bagl
mereka yang memiliki sedikit kelebihan dana, kendaraan ini dianggap sebagal
kebut\uhan penting karena fungsinya yang sangat membantu dalam kehldupan

seharl\harl [13]. /f
\
Motor adalah transportasi roda dua yang sangat populer dl/ﬁalangan
masyarakat\ karena kepraktisannya, mudah dibawa ke berbagai tempat,/dan efisien
7
dalam konsum5| bahan bakar. Tingginya minat dan permintaan darl masyarakat

menyebabkan var|a5| harga yang ditawarkan, baik untuk motor baj;u maupun motor

keputusan. Pengembangan sistem ini memerlukan beberapa variabel penentu serta

metode yang sesuai untuk menetapkan harga motor bekas secara tepat [14].
2.4 Bisnis Motor

Bisnis jual-beli motor bekas merupakan salah satu sektor yang semakin

diminati karena mampu menyediakan solusi bagi masyarakat, khususnya yang
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memiliki keterbatasan ekonomi, dalam mengakses kendaraan bermotor dengan
harga yang lebih terjangkau. Meskipun demikian, persaingan yang ketat antar
dealer di berbagai wilayah sering kali menjadi kendala bagi beberapa dealer dalam
menarik konsumen. Pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk memfasilitasi
transaksi jual-beli motor bekas muncul sebagai alternatif strategis untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas
masyarakat terhadap layanan jual- bell matqr bekas dengan cara yang lebih efisien,
cepat, dan ekonomis. Lebih lau’n apllka5| ini beﬁqotenm memperluas jangkauan
pemasaran dealer, sep;rtf yang dilakukan oleh Amanah Syarlah Motor, sehingga
mampu menmgkatkan volume transaksi dan menciptakan manfaat yang lebih
optimal tga;k/bagl pembeli maupun penjual melalui mekanisme p;ema\saran yang
lebih a "'pfif dan kompetitif [15]. \\

2}o/ gstem Pendukung Keputusan N
1.'\ Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem informasi ya?g
dlrancang untuk membantu aktivitas manajerial dalam menangani berbagal
pet‘masalahan yang dihadapi. Pada penelitian ini, Sistem Pendukung Keputufsan
(SPK) berfungsi sebagai sistem informasi yang dapat mendukung prbses
pengambllan keputusan [12]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) aﬂalah
rangkaqan proses dan mekanisme yang dirancang untuk memperoleh dan meyngolah
data, yang kemudian diuji dan dijadikan sebagai acuan dalam mengldantlflka5|
permasalahan sebagai dasar bagi proses pengambilan keputusan. SPK dapat
diartikan sebagai sistem yang bersifat objektif untuk membantu manajemen dalam

proses pengarnbllan keputusan Manfaat dari penerapan ,SPK adalah

diandalkan, menlngkatkan keyaklnan para pengambll keputusan terhadap
keputusan yang dibuat, serta memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi

secara keseluruhan dengan efisiensi dalam hal waktu, tenaga, dan biaya [16].

Dalam konteks Doyok Motor, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat

menyelesaikan masalah utama yang terkait dengan efisiensi dan objektivitas dalam
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proses pemilihan sepeda motor bekas. Proses tradisional yang mengharuskan calon
pembeli melakukan seleksi kendaraan secara manual sering kali memakan waktu,
tidak terstruktur, dan rentan terhadap bias subjektif. Dengan adanya SPK, Doyok
Motor dapat mengintegrasikan data kendaraan yang tersedia, seperti kondisi mesin,
tahun produksi, dan harga, ke dalam sistem berbasis teknologi. Sistem ini kemudian
mengolah data tersebut menggunakan metode seperti Simple Additive Weighting
(SAW) untuk memberikan rekomendask$endaraan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pel:yaggan SPK mampu mengata5| kendala keterbatasan
informasi yang serlng }iiﬁadapl oleh calon pembeli, tertItama mereka yang kurang
memahami detayteknls motor bekas. Dengan rekomendasi y}rg transparan dan
berbasis krlterla objektif, calon pembeli dapat lebih percaya diri dalam menentukan
piliha /Eﬁpa harus bergantung sepenuhnya pada penilaian staf showroo Selain
|tu /éPK memungkinkan Doyok Motor untuk mengelola stok kendarazk\ara
Ieblh efisien, memastikan bahwa kendaraan yang paling sesuai dengan preferen$|
pésar selalu tersedia. [

\ /

1\ Dengan penerapan SPK, Doyok Motor tidak hanya dapat menmgkatkan
keﬁuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan terpercaya, tetapi yuga
memperkuat posisi kompetitifnya di pasar sepeda motor bekas. Efisiensi dalam hal
Waktu tenaga, dan biaya yang dihasilkan dari penerapan sistem ini memberlkan
keuntur\gan strategis yang signifikan, sekaligus membantu dealer dalam me/menuhl

kebutuhaQ pelanggan secara lebih akurat dan proaktif. //

2.6 SAW (Slmple Additive Weighting) /.

Metode \Slmple Additive Weighting (SAW) dlanggap sebagal pendekatan
utama dalam menanganféﬁt)a& Multi=Attribute Decision Making (MADM) dan
digunakan untuk pengambilan keputusan yang optimal. Teknik pembobotan
normalisasi Kkriteria dalam metode ini sering disebut sebagai strategi pemilihan
tertimbang. Prinsip dasar dari teknik pembobotan ini melibatkan perhitungan
jumlah bobot yang diperoleh dari peringkat kinerja setiap alternatif di semua

kriteria. Metode SAW juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, yang
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bertujuan untuk menghitung total bobot dari rating kinerja untuk setiap alternatif
pada seluruh atribut. Dalam pendekatan ini, pengambil keputusan perlu menetapkan
bobot pada setiap atribut. Skor total untuk tiap alternatif dihitung dengan
menjumlahkan hasil kali rating dan bobot, sehingga nilai tersebut dapat
diperbandingkan di antara atribut. Metode ini bisa diterapkan dalam berbagali
konteks, seperti pemilihan penerima beasiswa, penunjukan dosen penguji atau
pembimbing tugas akhir, serta pemlllhwketua organisasi mahasiswa. Proses SAW
melibatkan normalisasi skala /matrlks keputusan Q() agar bisa diperbandingkan
dengan seluruh ratlng /alt/ernatlf yang tersedia. SAW meﬂgenall dua jenis kriteria
utama, yaitu Kri /terla keuntungan (benefit) dan kriteria blaya (cost) di mana
perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada prioritas krlterlaﬂalam proses
pengayd/lan keputusan [17]. N

/ Metode (SAW) merupakan metode penjumlahan berbobot. Konsep u ma
darl metode ini adalah menghitung penjumlahan berbobot dari rating kinerja untUk
sétlap alternatif pada seluruh atribut. SAW memerlukan proses normalisasi matr|,<s
kelputusan (X) ke dalam skala yang memungkinkan perbandingan antar ratmg
alté\rnatlf yang tersedia. Metode ini juga mengharuskan pengambil keputusan urrtuk
menetapkan bobot bagi setiap atribut. Nilai total untuk setiap alternatif dlperbleh
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara rating dan bobot masing- masmg

atrlbu.tv\v[18]. Adapun formula yang digunakan untuk normalisasi adalah §ebaga|

. i/
berikut 3\ /8
v \\ ://4,‘
\ \’\ - /' '
i
Vi< >3 * Rup / €Y
»\/‘:1}{’.‘}“’ /7
B\ o
§ \\\; o - /

e Vi: Skor total atau peringkat untuk alternatif AiA_Ai.
e Wij: Bobot atau tingkat kepentingan dari kriteria CjC_jCj.
¢ RIij: Nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi untuk alternatif AiA_iAi

pada kriteria CjC.
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2.7 Normalisasi Min - Max

Normalisasi data merupakan proses untuk menyelaraskan rentang nilai pada
beberapa variabel agar memiliki skala yang sama, sehingga tidak ada variabel yang
mendominasi karena nilai yang terlalu besar atau terlalu kecil. Proses ini
mempermudah analisis statistik dan interpretasi data. Dalam metode normalisasi
Min-Max, setiap nilai dalam suatu fitur dikurangi dengan nilai minimum fitur
tersebut, kemudian ha5|lnya dlt@gr dengah\(entang nilai (selisih antara nilai
maksimum dan nilai mlnlmum fitur tersebut). ProseSan menghasilkan nilai yang
telah dinormalisasi deﬂam rentang O hingga 1. Metode E. “memanfaatkan fungsi
min() untuk men/ntukan nilai minimum dan fungsi max() untLRme\nentukan nilai
maksmuprr darl fitur yang diolah [19]. Berikut rumus dari normallsasrmln max :
Terdapat dua jenis kriteria yang umumnya digunakan dalam SPK:

, /
: 1. Kriteria keuntungan (benefit): Nilai lebih tinggi dianggap lebih baik.
H Xij — Xonin /]
A RN 2
\\ { Kmax — Xmin @) {,/
\ /]
2. Kriteria biaya (cost): Nilai lebih rendah dianggap lebih baik. /-" :
: \'\\ Xmax—XL'j ,/“»
A M= 3 )
‘f\\. < Xmax - Xmin ( ) /'
\ 57
o»,}\\Rij : Nilai normalisasi dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. /’j
. "}(ij Nilai asli dari alternatif ke-i untuk kriteria ke-j. /'
o Xmax Nilai maksimum pada kriteria ke-j. : /
o Xm\\n Nilai minimum pada kriteria ke-j. //
\\v //;‘J
2.8 Website 'f\\\ _ /j_{’/

Beragam teknologl mternet dapat dlmanfaatkan salah satunya adalah World
Wide Web (WWW), yang mampu menyajikan informasi dalam bentuk teks,
gambar, audio, dan video. Dengan fitur-fitur ini, web menjadi sangat populer dan
berkembang pesat. Namun, sebagian besar web masih bersifat statis dan belum
memiliki kemampuan untuk mengelola data secara dinamis [20]. Di era teknologi,

terdapat banyak hal positif yang dapat mendukung aktivitas manusia, termasuk
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dalam bidang informasi di perguruan tinggi (Evin Nofia Delta). Dengan adanya
aplikasi perangkat lunak berbasis web, semua pengguna dapat mengakses informasi
kapan saja. Diperlukan evaluasi kualitas perangkat lunak untuk mengukur
Kinerjanya agar sesuai dengan kebutuhan. Website dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi dengan cepat, fleksibel, efektif, dan efisien , yang
menjadikannya semakin berkembang dalam bidang pendidikan [21]. Website
berfungsi sebagai platform yang efektlf;talam Slstem Pendukung Keputusan (SPK)
karena mampu menyajlkan /mformasn secara realtlme mudah diakses, dan
terstruktur, sehlngga memudahkan pengguna dalam mengolah data, melakukan
analisis, serta mmbuat keputusan yang didasarkan pada berb@al kriteria yang
telah dltetapkan Dalam implementasinya, pengembangan webS|te SPK ini dapat
menggy/ akan PHP, sebuah bahasa pemrograman server-side yang fleksibel dan
eﬁ;xén untuk mengelola data dan menjalankan logika sistem. S:I;%nu
penggunaan Laravel, framework PHP yang populer, memungklnkan
péngembangan aplikasi menjadi lebih cepat, terorganisir, dan aman. Berlliut
penjelasan komponen PHP dan Laravel : s
A\ 17-PHP ,/‘/’
‘ PHP, singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, adalah sgbuah
% bahasa pemrograman berbasis skrip yang dijalankan di sisi servev PHP
:\ secara umum digunakan untuk mengembangkan aplikasi We;/b yang
\ber3|fat dinamis, memungkinkan pengelolaan dan penyajla/n “konten

\yang dapat berubah sesuai dengan interaksi atau kebutuhan ‘pengguna

[1\5] / /v‘..

L
/

2. Lara\LeI ) 1%

untuk pengembangan web berbasis PHP yang interaktif dan intuitif,
Informasi lebih lanjut mengenai Laravel dapat ditemukan di situs resmi
Laravel.com, yang menyediakan berbagai sumber daya untuk
mempelajari framework ini sebagai salah satu alat pengembangan

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Oleh karena itu, Usaha
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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan keterbatasan anggaran
dan sumber daya manusia sering kali memilih Laravel sebagai
framework pengembangan aplikasi web. Hal ini disebabkan oleh
sintaksis Laravel yang ekspresif dan elegan, yang memungkinkan
pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan terstruktur [22].

2.9 Database

=

Database adalah kumpplaﬁ i/nformasi\y\z;r‘ig Qisusun secara sistematis dalam
komputer, memungkmkaﬁ kendah oleh program komther untuk mengakses dan
memperoleh |nfgpma5| darinya. Istilah "basis data" berasal dar\ﬂmu komputer dan
awalnya merdjuk pada penyimpanan elektronik, namun kemudﬁm cakupannya
diperluas'untuk meliputi hal-hal non-elektronik. Sebelum Revolusi Industti, catatan
mlr)ﬁ database modern telah ada dalam bentuk buku, kuitansi, dan kumpmla\ndata
blsnls Database juga merupakan susunan atau kumpulan catatan data yang
tér5|mpan di dalam komputer, dengan hubungan antar-entri yang dapat berfung?a
sebagal sumber informasi bagi pengguna. Hingga saat ini, banyak database ya,ng
ma§|h menampilkan data dalam bentuk teks, yang berpotensi menlmbulkan
keréntanan bagi analis kriptografi dalam mengakses, memanipulasi, membocor’kan
atau mendlstrlbu3|kan data di dalamnya. Database dapat pula dianggap serbagal
kumpu\lan data yang terhubung secara logis dan digunakan bersama, yang dlrancang

untuk m\emenuhl kebutuhan informasi di suatu area atau lingkungan terteryfu [23].
A\ /.
7

2.10 Whltepox Testing

White ox Testing adalah salah satu metode pengunar}/ apllka5| atau
perangkat Iunak yang- dilakukan dengan mengqga||5|s dan memerlksa modul serta
kode program secara Iangsung untuk mengldentlflka5| kesalahan atau cacat dalam
logika internal. Jika modul menghasilkan output yang tidak sesuai dengan
spesifikasi atau kebutuhan, kode akan dikompilasi ulang dan diuji kembali hingga
memenuhi hasil yang diharapkan. Secara sederhana, White Box Testing difokuskan
pada pengujian kode program secara murni, tanpa mempertimbangkan elemen

antarmuka pengguna (UI) dari aplikasi atau perangkat lunak yang diuji [24].
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2.11 SLDC Waterfall

Metodologi SDLC (Software Development Life Cycle) adalah proses yang
digunakan dalam pembuatan dan perubahan sistem, yang umumnya berupa Sistem
Komputer atau Sistem Informasi. Metodologi ini terdiri dari tahapan-tahapan
terstruktur, mulai dari analisis, desain, implementasi, hingga pengujian dan
pemeliharaan [25]. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kecocokan setiap model
SDLC untuk berbagai skenario rekayasa kUaJLtas perangkat lunak. Faktor-faktor
seperti ukuran proyek, kompi/ ksitas, tingkat krltls dan sifat dinamis dari lanskap
pengembangan perangkat lunak turut dipertimbangkan caam menilai kesesuaian
model tertentu/untuk proyek tertentu. Studi kasus praktis dan c?nt@h contoh nyata
dlsajlkan)mtuk memperlihatkan bagaimana berbagai model SDLC telah\d iterapkan
seca efektif guna meningkatkan praktik rekayasa kualitas perangkat Iuna%[{fi]

Analisis

\ Desain

\ f//
\ A ¥/
V\ v /.

\ Implementasi [

\ A i} v/',

W Pengujian

¢ /
\ Gambar 2.1 SDLC Waterfall /,f

/

Berdasakan Gambar 2.1 SDLC Waterfall, menggambarkaMahapan tahapan

dalam model SDLC Waterfall yang “dilakukan secara berurutan. Berikut adalah
penjelasan dari setiap tahapan:

. Analisis: Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fungsionalitas yang diharapkan
oleh pengguna atau klien. Semua persyaratan sistem dirumuskan secara detail guna

memastikan bahwa solusi yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan.
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2. Desain: Setelah tahap analisis, dilanjutkan dengan perancangan sistem secara
menyeluruh, mencakup struktur data, arsitektur sistem, dan antarmuka pengguna.
Rancangan ini berfungsi sebagai panduan untuk pengembangan di tahap
berikutnya.

3. Implementasi: Pada tahap implementasi, proses pengkodean dilakukan berdasarkan
rancangan yang telah ditentukan. Setiap komponen sistem dikembangkan dan
diintegrasikan untuk memenuhi spemﬂkaswang telah ditetapkan pada tahap desain.

4. Pengujian: Setelah tahap |mp1ementa5| S|stem\d|u1| menggunakan metode
blackbox testing untuk)némastlkan setiap fungsmnalltas berjalan sesuai spesifikasi
dan bebas darl/kesalahan Pengujian ini difokuskan pada evalua5| output
berdasarkan/mput yang diberikan tanpa memperhatikan detail mterna‘rsustem guna

Qn

secara tuntas sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini paling sesual

memayl@n performa dan keandalan sebelum digunakan oleh pengguna ak&1
/ Model Waterfall ini bersifat linier, di mana setiap tahap harus diselesai

uhtuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang stabil dan persyaratan yang tel?h

dltentukan sejak awal. |
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